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<span>Sebagian besar kematian jamaah haji Indonesia pada tahun 2007 (54,5%) disebabkan oleh penyakit
kardiovaskuler. Di Asia Tenggara, jenis kardiovaskuler terbanyak adalah penyakit jantung koroner (PJK).
Penelitian ini menggunakan disain studi kasus kontrol, dimana semua jamaah haji embarkasi Jawa Barat
yang mengalami PJK di tanah suci dimasukkan ke dalam kelompok kasus, dan yang tidak mengalami PIK di
tanah suci dimasukkan ke dalam kelompok kontrol. Penentuan kelompok kontrol dilakukan dengan cara
mematchingkan karakteristik individu pada masing-masing kasus (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan), dengan perbandingan 1 kasus untuk 5 kontrol. Terdapat 48 kasus dan 240 kontrol dalam
penelitian ini, dengan jumlah total sampel adalah 288. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat
hipertensi dan diabetes mellitus pada jamaah dengan kejadian PIK di tanah suci. Dimana odds yang
mengalami PJK pada jamaah yang hipertensi 10,69 kali odds PJK pada jamaah yang tidak hipertensi. Dan
odds yang mengalami PJK pada jamaah yang diabetes mellitus 4,48 kali odds PIJK pada jamaah yang tidak
diabetes mellitus. Untuk menurunkan kematian dan kesakitan akibat PIK, jamaah dengan riwayat hipertensi
dan diabetes mellitus disarankan untuk selalu menjaga kesehatannya sesuai anjuran petugas medis. Untuk
petugas yang menangani kesehatan jamaah, diharapkan meningkatkan pengawasan dan penyuluhan kepada
jamaah dengan riwayat hipertensi dan diabetes mellitus.</span><div>& nbsp;</div><hr

[><div>& nbsp;</div><em>In 2007, most of Indonesian pilgrims (54.5%) died due to cardiovascular
disease. In Southeast Asia, most common type of cardiovascular is coronary heart disease (CHD). The study
design was case-control, in which al hajj pilgrims From The West Javanese Embarkation who experienced
CHD in the holy land were in the case group, and who did not have CHD at the holy land were in the control
group. Control group was chosen by matching the individual characteristics of each case (age, sex,
education, and employment), with aratio of 1 caseto 5 controls. There were 48 cases and 240 controlsin
this study; with the total number of samples were 288. There were significant relationship between a history
of hypertension and diabetes mellitus upon the incidence of CHD in the holy land. Where the odds of
experiencing CHD in hypertensive pilgrims was 10.69 times the odds of CHD among those who were not
hypertensive. And odds of experiencing CHD in diabetes mellitus pilgrims was 4.48 times the odds of CHD
among those who were not diabetes mellitus. To reduce mortality and morbidity due to CHD, pilgrims with
ahistory of hypertension and diabetes mellitus are advised to always keep their health as recommended by
the medical officer. For healthcare workers who handle pilgrims, are expected to increase supervision and
counseling to the hajj pilgrims with a history of hypertension and diabetes mellitus.</em>
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